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BAB V  

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwasanya kesamaan etnis merupakan salah 

satu yang berperan besar pada pemilihan kepala desa tahun 2016 di desa 

perdamaian. Secara sederhana politik etnis merupakan suatu yang  hidup di 

wilayah ini. Dimana keberadaannya bersifat laten dan potensial sehingga sewaktu-

waktu dapat muncul ke permukaan sebagai kekuatan politik yang dominan dalam 

pemilihan..  

Kemunculan perilaku memilih menurut etnis pada masyarakat desa 

perdamaian di awali oleh timbulnya kesadaran yang mengidentikan masyarakat 

kesuatu golongan atau kelompok tertentu. Kesadaran ini kemudian memunculkan 

solidaritas kekelompokan atau kekerabatan. Dimana kekerabatan ini dijadikan 

sebagai kekuatan politik untuk memperoleh suara dari kesamaan etnis maupun 

dari etnis yang berbeda pada pemilihan kepala desa tahun 2016 di desa 

perdamaian.  

Terkhususnya pada calon kepala desa yaitu Bapak Ridwan yang berlatar 

belakang etnis banjar, secara sadar pola kekerabatan etnis banjar akan terjadi 

sebagai suatu keadaan yang tampak. Sebab pola kekerabatan ini lah yang dapat 

mampuu membantu beliau mendapatkan dukungan yang lebih dari masyarakat 

desa perdamaian pada saat pelaksanaan pemilihan kepala desa. 
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Adapun pola kekerabatan pada etnis banjar yang terdapat di desa 

perdamaian dalam pemilihan kepala desa yang dilakukan bapak ridwan berupa 

batulung-tulungan, badingsanakan (bersaudara). Kekulaan (keluarga), perwiritan 

(pengajian) serta mau hajak bakalah bamanang (mau saja kalah menang) semua 

terangkum dalam suatu budaya yaitu bubuhan pada etnis banjar. Inilah yang 

dilakukan oleh calon kepala desa Bapak Ridwan sehingga ia dapat menarik 

simpati masyarakat desa perdamaian serta berhasil memenangkan persaingan 

perebutan kepala desa perdamaian pada tahun 2016. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah di uraikan, maka dapat di tarik saran 

yaitu bahwa sebagai daerah yang terdapat beragam etnis atau kesukuan yang 

dominan, diharapkan pada saat pemilihan kepala desa maupun pemilihan-

pemilihan lain agar tetap menjaga kerukunan antar etnis. Kesamaan etnis dapat 

saja di jadikan dalam hal mendapatkan suara maupun memberikan hak pilih, akan 

tetapi setiap calon yang akan bersaing harus menciptakan persaingan yang bersih 

dan sehat dalam menggunakan keberbedaan etnis yang ada. Terlebih lagi kepada 

masyarakat desa perdamaian harus menjadi pemilih yang rasional, dimana pemilih 

rasional merupakan sesuatu yang mengedepankan: 

1. Visi dan misi dari calon kepala desa. 

2. Program kerja yang akan di kerjakan atau akan di capai ketika ia 

menjabat. 

3. Prestasi yang dimiliki calon kepala desa. 

4. Beretika dalam kehidupan bermasyarakat 

5. Moral yang baik yang dimiliki calon kepala desa. 

6. Integritas. 

7. Berkomitmen. 

8. Berdedikasi. 

 

 

 

 

 


